| ' BAB  III
' SUNAN GIRI DAN KEDATON GIRI GRESIK

A. Biografi Sunan Giri

1. Geneologi,

Tentang Sunan Giri banyak diliputi oleh legenda,
Disatu segli memang menyulitkan, tetapi sebaliknya seba-
gai bukti bahwa beliau memang dihormati dan dipandang
dengan khidmat oleh khalayak ramai bahkan cenderung se<
cara berlebih-lebihan. Walaupun demikian dari legenda:
itu dapat juga diperoleh petunjuk tentang alur sejarah -
nya. |
A.F., Alii Eyfan telah menuturkan, bahwa Sunan ¢iri
nama aslinya adalah Raden Paku. Nama ini diberikanzoleh

LY

Raden Rahmat atauw Sunan Ampel sesuai dengan pesan ayah =

nya sendiri sebelum meninggalkan Jawa Timun..1

Selain na-
ma -nama terSebut, beliau masih banyak mempunyai sebutan
yang lain, yaitu Ainul Yaqﬁn,wAbdui Fagih, Prabu Satmata
dan Jaka Samodra; nama ini adalah pemberian ibu >angkat~
nya, ketika beliau masih kecil.2 Sedahgkan mengenai se-
butan Prabu Satmata sendiri‘adalah merupakan suatu gelar

kebesaran sebagai anugrah ''uhan ketika beliau menjabat

sebagai penguasa atau raja di wilayah Giri Gresik.3

1‘A.F. Ali Erfan,'Sejarah Kehidupan Kanjeng Sunan
Giri, TP.Tt, Cet. X, hal, 9.

21p1d,
3
Hal. 99.

Soewito, Babad Tanah Jawi Galuh-Mataram, Tp. Tt.
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Dengan éemua nama atau sebutan yang diberikan un-
tuk memanggil beliau yang banyak dikenal oleh masyarakat
adalah merupakan satw bukti yang menunjukkan bahwa belj-
au itu mempunyai Jjasa besar'terhadap kalangan masyarakat
khususnya masyarakat Jawa Timux.

Sunan Giri lahir di Blambangan Jawa. Timur pada
tahun 1365 saka ataﬁ tahun 1443 Masehi.? Beliau adalah
anak darii Maulana 1shak, hasil perkawinannya dengan put-
‘ri raja Blambangan;EJPutri tersebut dikalénggnfmasyara -
kati Jawa lebih dikenal dengan nama Dewi Sekardadﬁ.

‘Sebagaimana telah dijelaskan pada bab. terdahuiu
- bahwa Maulana Ishak atau dalam babad disebut dengan nama
Syeh Wali Lanang, pada awal mula sengajé datang ke tanah
Jawa dengan maksud membantu Raden Hahmat dalam rangka
da*wah Islam, Xemudian ia diberi tugas oleh Raden Rahmat
untuk melakukannya di daerah ujung timun'pulau Jawa ya-
itu di keraaaan Blambangan. Dalam kondisi yang tepat
dimana pada saat itu puteri raja sedang sakit, maka oleh
raja Blambangan: beliau diminta untuk mengobatinya, dan
ternyata mendapat kesdksesan.. Sebagai rasa terima kasih
dari raja,.beliau dikawinkan dengan puteri tersebut., Ta-
pi. setelah Maulana Ishak menagih janji kepada raja untuk
masuk Islam, maka tenjadilah.ketegangan. Demi untuk men=

~ Jaga keselamatan jiwa, ia lalu dengan cepat meninggalkan

4‘tA.F. Ali Erfan, QOp.cit, hal.28,
5Slamet Mul jana, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa

Dan Timbulnya Keraaaan-kera aan Islam di Nusantara, Bha-
mﬁgm“ﬁmﬁ'gm‘—————-
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istana tanpa suatu keributan. Dewi Sekardadu pada waktu
itu dalém keadaan hamil tua dan"tidak beberapa lama kemu
dian melahirkan seorang bayi laki—laki,6 yaitu Sunan Gi-
ri.

Menutut YS., Hadi Sutrisna dalam buku "Serat Sunan
Girir sebagaimana yang telah ditulis oleh M. Shalihan Ma
nan, menjeléskan bahwa Raden Paku (Sunan Giri) adalah
puterz Sayyid Yakkub dari Jeddah yang datang ke Jawa
untuk»membina dan mengembangkan Islam, di mana pada saat
itu masyarakatnya masih berpegang teguh pada aja;an Hin-
du. Kemudian lebih ditegaskan lagi bahwa Maulana Ishak
adalah ayah dari Sayyid Ya'kub yang berarti Maulana . Fs-
hak itu termasuk kakek Raden Paku (Sunan §iri).7'Benda -
sarkan data sumber ini yang menyatakan Maulana Ishak se-
bagai kakek Raden Paku (Sunan 4iri), kiranya sulit untuk
diterima kareha hal tersebut sangat beftentangan dengan
sumber-sumber yang lain, bahkan sangat langkah.
' Beftolak dari uraian di atas, secara geneologis
silsilah Sunan Giri rupa-rupanya ada sebagaian pendapat
‘yané memper tentangkan; maka timbul keragu-raguan karena
tidak diperoleh bukti-~bukti yang otentik. Tetapi di sini
terdapat usaha untuk menjelaskan silsilah tersebut ke-
atas sahpai Rasulullah SAW sebagaimana terdapat dalam bu

ku #Sejarah Kehidupan Kanjeng Sunan ¢iri sebagai beri -

6Kamajaya, serat Centhini latin I, Yasan Centhini
Yogyakarta, 1985, Tampiran X¥X1.

7M. Shalihan Manan, Pengantar Sejarah Islam Indos
nesia, Surabaya, 1990, hal,” 109-110,
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Rasulullah Saw.

Siti ratimah

Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Sayyed
Séyyed
sSayyed:
Syeh:
Syeh

sSunan

Khusen

Zainal Abidin

M. Al-Bagir

Ja'far Shadigqg

Muraidni j

Muchamal

Isa

Ahmad Al- Muha jix

Ubaidillah

Alwy

Ali Chalil Qasam

SRahibul Marbat 4

Alwy

Abdul Malik

Abdullah Syahin Syah

Ahméd Jalal Basyah

Jumadil Khuaen

Ibrahim Zainal Kubra (Ibrahim Asmara)
Maulana Ishak |

Giri o-av

Sumber: lain menjelaskan geneologi Sunan Giri Se~

bagai berikut ;

Rasulullah Saw.

Siti Fatimah

8 .F. Ali Erfan, Op.cit, bhal. 26.
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Sayyed Khusen

Sayyed Zainal Abidin
Sayyed Zainal Alim

Syeh Zainal Kubra

Syeh  Namuddin Al-Kubra
Syeh Najmudil Kubra
Syeh.Sama'un |

Syeh Hasan

Syeh Abdullah

Syeh Abdur Rahman

Syeh Maulana Méhmudil Kubra

' Syeh Maulana Ishak

Sunan Giri..9

Berdasarkan ke dua. data sumber di atas terdapat su.
atu perbedaan. Pada silsilah yang ke dua rupanya ada  bge
gian yang hilang, sebab menuﬁut data sumber yang penfama
Sunan Giri sampai‘kepada Rasulullah Saw. adalah urutan ' ke
dua puluh dug. Sedangkan.pada data sumber yang ke dua,
Sunan Giri termasuk keturunan yang ke lima belas, "pfetapi
bila dihitungtjarak'antara Sunan Giri dengan Rasulullah
adalah I-éizftahunw Dengan demikian menurut silsilah per-
tama harus ditempati 21 generasi yang rata-rata satu-gene-
rasinya berumur 41 tahun, dan untuk silsilah yang ke dua
harus ditempati 15 generasi, yang rata-rata satu generasi

nya berumur 58 tahun., Maka yang sangat memungkinkan dari

<9'Umar Hasyim, Sunan Giri, Menara-Kudus, Cet. I, Ku&
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kedua data sumber di atas adalah yang kedua.
Apabila dilihat dari jalur ibunya, Sunan Giri mem-
punyai silsilah sebagai berikut ; S
Hayam Wuruk (Raja Majapahit)
wirabhumi |
Menak Sembuyu (raja Blambangan)
Dewil Sekardadu | _
Raden Paku (Sunan Giri)m10
| Berpijak dari uraian yang telah terpapar di atas
menunjukkan, bahwa Sunan Giri adalah benar-benarﬁsebagai
seorang keturunan bangsawan disamping keturunan seorang
ulama!',. Sehubungan dengan ini KH, Syaifuddin Zuhri meng=®
atakan i '
Dari ayahnya, Sunan. Giri adalah benar-benar mewa-
risi sifat ke-Ulamaan, dan dari ibunya mewarisi si-
fat kebangsawanan,.. ibunya adalah seorang putri
atau princess Adipati Blambangan seorang raja: muda
MajaﬁgﬁI¥f§Eﬁg menguasai daerah timur pulau Jawa.11
Mengenai hubungan Sunan Giri dengan Raden Rahmat
(Sunan Ampel), adalah bertemu pada Ibrahim Asmara atau.
Syeh Ibrahim Jumadil Kubra, belLau‘mempunyai tiga orang
putera, yaitu
1. Raden Rahmat - (Sunan Ampel)
2y Ali Murtadha. (Raden Santri)
3. Ishak Makdum (Maulana Ishak), beliau ini menupun =

e | kan Sunan Giri.12

1QIbid', llal. 15"'16.

1“KH. Syaifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam
Dan Penkembangannya Di Indonesia, Al=-Ma'arii, Bandung,
1981, hal. 248.

12LRI, séjarah ban Da'wali Islamiyah Sunan uiri ,
Malang, 1975, hal, 106,
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Dengan deinikian maka Sunan Giri adalah keponakan Raden
Rahmat (Sunan Ampel), ’
Di antara saudarg-saudara Sunan Giri adaiah H
1. Ibrahim bin Ishak |
<. Rugayyah (yang dikawin oleh anak pamannya Imam Qasim
Sunan Derajat). |
3. Katu Hamidah (yang dikawin oleh Sultan Hasanuddin
bin Hidayatullah Banten),
4. Ratu Mas Dewi Halimah (yang dikawin oleh anak paman-

nya Imam Ahmad Hisyam Sunan ILamongan).

Ke empat orang ini adaléh merupakan ssudara Sunan Giri

. lain ibu, yaitu hasil perkawinan ayahnya dengan puteri

Kraksaan Besuki ketika meninggalkan daerah Blambangan
Jawa Timur.13

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa rse-
waktu. ajah Sunan Giri pergi meninggalkan Blambangah,gnu
nah:Giri masih dalam kandungan ibunya hingga sampai la-
hir. Hal ini menunjukkan bahwa Sunan Giri semenjak da-
lam kandungan sudah mengalami cobaan. Bahkan lebih tra-
gis lagi, pada masa bayinya méngalami ujian yang sangat
berat sekali., Sebagaimana telah dituturkan dalam buku:
Serat Centhimi. |

"Bayi kelebetake ing kandhaga lajeng kabucal ing

saganten kapulung dening juragan lelayaran lajeng kacao

saken Nyai Samboja ingkang sampun warandha lan boten

'31pid., hal. 105-106.




kagungan putera."14

Artinyga : " Bayi dimasukkan ke dalam peti kemudian
dibuang ke lauf lalu diambil oleh juragan yang sedang ber
layar kemudian diberikan kepada Nyal Sambo ja yang sudah
tidak bersuamii juga tidak mempunyai anak,.®

Bahwa pada dasarnya data tersebut secara tidak la-
ngsung menjelaskan tentang proses diri Suhan Giri hingga
berada ditaﬁgan Nyai Sambojau'Daiam_babadmtanahsJawﬁznyai
Sambo ja disebut dengan Nyai Ageng 'andes atau Nyai Ageng

saja.j5

selain nama-nama tersebut, beliau masih banyak
mempunyai sebutan, diantaranya adalah Nyai Gede Maloka,
Nyai Kebungson karena béliau dimakamkan di desa Kebungson
Menurut‘tradisi beliau lebih dikenal dengan nama Nyai
Ageng Pinatih. Dari beberapa sebutan tersebut, dikalangan
para sejarawan rupanya tidak ada yang mempertentangkan ,
yang jelas beliau adalah ibh angkat Sunan Giri.

Mengenai ibu kandung Sunan Giri (Raden Paku), te -
lah diberitakan beliau meninggal dalam perjalanan ketika.

mencari Sunan Giri.16

2. Pembentukan Pribadi

Mulai kecil hingga dewasa, Sunan Giri berada ’'daw
lam asuhan ibu angkatnya, yaitu Nyai Ageng Pinatih seora~

ng wanita bangsawah terhormat di Greéik. Sewaktu berumur

1¢Kamajaya, Op.cit, Lamp; xii.

135010hin Salam, Sekitar wali Sanga, Menara Kudus
1960, hal. 35.

161R1, Op.cit,hal. 109-110.
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12 tahun, ia dibawa ibu angkatnya ke pesantren Ampel DEne
Ya Surabaya. Pada waktu itu yang mengasuh atau sebagai gu
runya adalah Raden Rahmat (Sunan Ampel); oleh Raden Rah -
mat ia didik bersama-~-sama puteranya sendiri yang bernama
Makdum Ibrahim (Sunan Bonang).17
bi pesantren tersebut, Sunan Giri mempelajari ber-
bagai macam ilmu agama sebagai dasar pegangan hidup, dan
sebagai dasar untuk menggali pengetahuan yang lebih jauh,
Sehubungan dengan ini, A,F. Ali Erfan memberikan -‘kete.
rangan -$ebagai:berikut )
Raden Paku ‘ataurkdnjéng; Sunan Yiri di pesantren
Ngampel mendapat didikan dari gurunya bermacam-macam
ilmu agama Islam, yakni ilmu fekih, tafsir, hadits
dan ilmu alat (Shorof dan nahwu), sehingga beliau -
menjadi seorang santrii yang ‘alimy “mahir-dalam” ::se=
gala lapangan ilmu pengetahuan, dan termasyhur dalam
kalangan masyarakat. 18 ' v
Disgbutkan lebih lanjut, bahwa Sunan Giri adalah
tergolong anak yang genius, rajﬁh dan selalu mentaati ke-
pada éurunya. Ta memiliki kelebihan-kelebihan atau "keigs
mimewaar yang telah menonjol. Melihat  keistimewaan yang
telah dimiliki oleh Sunan Giri tersebut, maka oleh Raden
Rahmat beliau diambil anak angkat dengan. dipersaudarahkan
Makdum ibrahim;’ dan-kemudian .dikawinkdn.- dengan saudara
_ R , ~
perempuannya, yaitu Dewi Murthasiyah puteri Sunan Ampel

dengan Nyaii Karimah kembang Kuning.19

17"'Kza.majaya, Loc.cit .

1BA.F. Ali Erfan, Op.cit, hal. 10.

19KH.~AHMad bahlan, Kenang-kenangan Haul Agung Su
nan Ampel,ke 539, Surabaya, 1989, hal, 33
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Selain kawin dengan puteri Sunan Ampel . Sunan: GiriZ juga 'mes

ngawini Dewi Wardah puteri Kyai Ageng Bungkui, seorang
pembesar kota surabaya yang masih keturunan Méjaphhit.zo

Sewaktu Sunan UGiri dan Makdum 1brahim dirasa sudah
cukup umur untuk menempuh perjalanan jauh, Raden: Rahmat
mengan jurkan kepada keduanya untuk pergi ke Makkah., Sebe -
lum berangkat , mereka dipesan oleh Raden Rahmat uhtuk men
cari ilmu terlebih dahulu di pesantren pasai; yang diasuh
oleh Syeh Awwalul Islam (Maulana Ishak),21’maka berangkat-
lah kedua pemuda itu. )

Di Pasai. ke duanya mencari tempat tersebut untuk
menemui Syeh Awwalul Islam, A.F. Ali Eﬁfan membérikan {. ko
mentar sebagai berikut :

ess Akhirnya perahu tiba di Malaka dengan selamat,

Bersama-sama dengan sunan Bonang beliau meneruskan
perjalanannya ke pesantren Syeh Awwalul lslam di paa
sail. Sewaktu beliau tiba di sana, Syeh Awwalul Islam
sedang mengajar. Dengan kesabaran beliau menunggu. sam
pai selesai ..., Akhirnya oleh Syeh awwalul Islam, be~
liaw diperkenankan tinggal ... 22

pari data di atas menunjukkan bahwa Sunan Giri deng
an Makdum Ibrahim tidak langsuné ke prasai, tetapi terlebih.
dahulu berhenti di Malaka:lalu melahjutkan ke pasai.,

Berkaitan dengan uraian yang telah terpapar di atas
Umar Hasyim Jjuga membefikan'penjelasan sebagai berikut :

t Setelah kedua pemuda itu sampai di Pasai (Aceh) ke dua

pemuda itu bertemu dengan Syeh Maulana Ishak, seorang ula-

2OA.F.'Ali Erfan, Op.cit , hal, jz-13.
21: v i d,,hal, 13

22 b i d.,hal, 14




ma yang terkenal di’ sana, yakni ayah dari Raden Paku,." 23

Di. pesantren tersebut, Sunan Giri dan Makdum Ibra-
him oleh Maulana Ishak atau Syeh Awwalul Islam dibeni pe~.
lagaran denéan bérbagai disiplin ilmu agama Islam.2¢3ete-
lah memperoleh ilmu ﬁengetahuan yang cukup banyak, dengan
masa waktu relatif singkat beliau menjadi murid yang ter-
alim bila dibandingkan dengan murid-murid yang lainnya.
Beliau benar-benan'dapat memiliki pengetahuan lebih 1luas
sebagai pengembangan ilmu yang telah diperoleh dari Raden
Rahmat, guru beliau.25 )

Sewaktu Sunan Giri dan Makdum {brahim min£a izin
'untuk melan jutkan perjalanannya ke Makkah, maka oleh Syeh
disarankan kembali ke tanah Jawa untuk mengembangkan Is.-
lam di Jawa dengan membangun tempat sebagai pusat datwah
Usul itupun akhirnya juga diterima oleh ke dua murid ter-
sebut., Adapun lokasi atau tempat yang disarankan oleh
syeh adalah sebagaimana telah disébutkan dalam buku "Seja
rah Dan Da'wah Islamiyah Sunan Giriv, yang isinya sebagai
berikut |

Segenggam tanah serta disuruh sekembalinya di Jawa

supaya dengan tanah yang dibawanya itu mencari tem -
pat yang tanah serupa baik rasa maupun warnanya dan

selanjutnya agar supaya beliau menetap di situ “dan
berda*wah di tempat itu. 26

ZBUmarvHasyim;“ ;cit;fhal;Lia,’_

24SolihiﬁLSéI£m;gopﬁciti} hal. 35.

25A.F.. Ali Erfan, lLoc.cit.
26. . ) .
IJRI, OEOCit, halo 1&10




Dari data di atas adalah meruaphkan suatﬁ simbaolis
me yang mﬁngkin dapat ditafsirkan, bahwa Sunan Giri dan
Makdum Ibrahim dalam usahanya untuk berdatwah disuruh me-
milih tempat yang strategis letak geografisnya dekat deng
.an pantai dan berbukit, sehingga mudah untuk mengadakan
hubungan komunikasi dengan dunia luaf.

Sikap syeh Awwalul islam terhadap kedua pemuda

yang menyarankan untuk kembali ke tanah Jawa adalah karew:

na adanya teﬁdensﬁ.tertentu sebagal proses suksesi dalam
rangka da'wah Islamiyah di Jawa, yang mana missi beliau
telah mengalami kegagalan untuk mengislamkan raja Blamba-
ngan yang masih berpegang teguh pada ajaran Hindu, Prosés
tersebut terutama dalam rangka pengambilan alih peranan

Ampel Henta setelah Raden Rahmat wafat,
3. Aktifitas balam Masyarakat

Setelah menyelesaikan studinya, Sunan Uiri mulai
terjun ke dunia perdagangan, Hal'ini- atas dasar-pértimba-
ngan ibu angkatnya, sebagai bekal untuk mencukupi nafkah
‘keluarga dan dirinya sendiri, sedangkan pada waktu itu
Sunan Giri berusia 23 tahun, 27

‘elah diberitakan bahwa kepergian Sunan Giri dalam
berniaga, beliau didampingi Abu nurairahnﬁygurggan;; dart

Kamboja: - atas perintah Nyai #Pinatih, dehgan’: mengasi “

rungi lautan lepas mereka berdagang ke pulau Kalimantan

2T, .F. Ali Erfan, Loc.cit.
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(Banjar) dengan membawa seperangkat barang dagangan yang
berupa kain batik dan gula sebagiai hasil dari bumi tanah
Jawa pada masa itu. Sesampainya di pelabuhan Banjar ibe-
liau mendapat sambutan baik dari syah bandar setempat.
bemikian juga dari tanggapan masyarakat setempat telah
menun jukkan sikap simpatik, mereka berduyun-duyun untuk
membeli bérang dagangan Sunan Giri, Bagi fakir miskin
oleh Sunan Giri diberi cuma-cuma, sedangkan bagi-pedagas
ng eceran dan pembeli-pembeli lainnya diberi kesempatan
dengan bayar secara kreditt tanpa bungagsgehubuﬁéan~de-v
ngan keterangan tersebut, Umaf Hasyim telah memberikan
komentar sebagai berikut : |
| eee Raden praku (Sunan Giri) tidak menjual barang-
‘barang dagangannya. Barang-barang hasil bumi dari
Jawa itu kemudian hanya diambil oleh pemduduk Ban -
jar sebagai hutang, atau bon, Adapun pembayarannya
atau mengembalikannya adalah setelah jangka waktu
sepuluh hari ... 29 .

Sikap oSunan Giri yang begitu baik , mau melepaska-
kan beban masyarakat Banjar, kﬁususnya di segi ekonomi -
tidak lain adanya faktor yang mendukung, yaitu sikap an=-
tusias beliau dalam usaha untuk berda'wah terhadap masya
rakat setempat. Hal ini menunjukkan bahwa aktifitas be-

liau selama berdagang tak lepas dari unsur missi lslam,

Faka dapat dikatakan bahwa usaha sSunan Giri tersebut mem

281 b i d., hal 10-11.

29Umar Hasyim, Op.cit , hal,
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punyai fungsi ganda, yaitu menjadi saudagar dan propaganda
Islam yang ﬁlung lagi aktif dalam menyiarkan dan memperke-
nalkan 1slam ke berbagai daerah di Nusantara. ﬁengan kebi-
jakan dan kehalusan budinya, maka.tidak aulit;ibagié_beli~
au untuk mempengaruhi para penguasa seperti halnya pengua-

sa wilayah Nusantara bagian Timur.

8

B, Kedaton u¢iri Gresik
1. Berdirinya Kedaton Giri Gresik

Setelah mengadakan aktifitas dat'wahnya déngan me-
lalui perdagangaﬁ, lama kelamaan akhirnya dalam diri Su -
nan Giri timbul pikiran uﬂtuk merealisasikan pesan yang
pernah diberikan oleh gurunyé di Pasai, yaitu mendirikan
tempat sebagai pusat untuk berda'wah. Raden Hahmat sebas
gal guru beliau sangat menyetujui dan mendukung program
;tersebut. Demikian juga ibu angkatnya yang ada di Gresik
memberikan izim untuk melaksanakan tugas itu.30

Sumber tradisi Jawa telah menuturkan, bahwa dalam
usahanya untuk mendapatkan tempat yang strategis sesuai
dengan yang disarankanvoieh gurunya {(Syeh Awwalul Islam), )
Sunan éiri menyiapkan segala kekuatan baik secara fisik
maupun mental spiritual, yaitu bermuna jat kepada Alléh;
dengan disertai“khadamnya, beliau berjalan menuju bukit

yang letaknyé berada di sebelah selatan kota Eresik,;:ya-

30LRI§ Op.cit, hal, 189,
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itu bukit Giri. D1 sekitar bukit ' itu akhirnya diketemu =

kan sebuah tempat yang sekarang terletak * di desa Sido =~
mukti. Di tempat inilah Sunan Giri mulai mendirikan mas-
jid dengan pesantren serta mendirikan rumah untuk para
keluarganya. Pada taraf perkembangan, tempat tersebut men
jadi puSat kekuasaan Giri, yaitu dengan terujudnya rkédae
ton Giri.31 '

| ‘Penemuan lokasi serta ber@irinya tempat sebagai
sentral pengembangan Islam tersebut, mengenai tahunnya
yang secara pasti belum bisa dijelaskan, hal dni diséﬁab-
kan adanya beda pendapat. Sementara ada pendapat yang
mengatakan bahwa tempat Sunan Giri itu didirikan pada ta=-

hun Saka “Tinggali ILeluhur Dadi Ratur (1403 = 1481 M.)§%

Sedangkan pendapat lain menjelaékan bahwa témpat Sunan
Giri itu didirikan sekitar tahun 1474 M,>>

Untuk lebih mendekatkan dari ke dua pendapat di
atas; ada sumber‘lain yang menegaskan bahwa kékuasaan Gi-
ri setelah wafatnya Raden “ahmat (1415‘M)’menjadi lebih
besar,.sébab.santara Ampel Denta dengan Gresik digabung-
kan kepada Gresik atas izin raja Majapahit.Bm |

’

1331, p. a1t Ertan, Op.cit, hal. 43-44.
321R1, Loc.cit.

: 33Banun Mansur, Mencari Hari Lahir Kota Gresik,
Suara Indonesia, Rabu 7 Maret, 1973, hal. 4.

34"Iriz:autnka, Sejarah Umat Islam, J1d. IV, Bulan Bin =
tang, Jakarta, 1981, nal, 140=146C,

/
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Dari data @i atas secara .eksplisit menjelaskan bah=-
wa sebelum wafatnya Raden Rahmat: (1475 M) Sunan Giri sudah
berkuasa atas wilayah Giri (kemungkinan besar sebagai ca =
bang dari ampel lenta), yaituvdeﬁgan mendirikan masjid pa-
da tahun 1474 M. Ini sesuai dengan pendapat ke dua dan ru-
panya lebih mendekati suatu kebenaran dibandingyafi:.w?: pen=
dapat pertama yang menyatakan tahun 1481 M, yang jauh se=-
belum itu di Giri sudah ada pusat kegiatan da'wah Islami -
yah,

balam perkembangan selanjutnya, pusat lem%aga da'wa
yang telah didirikan oleh Sunan Giri juga mengalami perkem
bangan fungsi, jika pada awalnya pusat itu khusus untuk
aktifitas pendidikan keagamaan, maka sejék meninggalnya
Kaden Rahmat, pusat keagamaan itu cenderung mengarah pada
pusat kegiatan politik. Hal ini disebabkan adanya lggg}i -
tas yang telah diberikan oleh pemerintah Majapahit kepada
Sunan Giri,

‘Adanya pergantian kedudukan dan beralihnya kekuasa-
an tersebut, Giri mengalami puncak kekuasaan. Sebagai aki-
batnya, tempat Sunan Giri sebagai pusat untuk berdatwah di
" kalangan masyarakat umum lebih populer disebut "Kedaton Gi
pin, lstilah ini lebih melekat di hati masyarakat.J® .-Ke=
mungkinan besar yang dimaksudkan dengan pendapat pertama di
atas juga demikian, artinya penggunaan istilah kedaton ter-

sebut yang merupakan pergantian status itulah yang menjadi

35

Bapak A, Choiri Mustajib, wawancara, ‘fgl. 12-Des -




pi jakannya. Mungkin juga dapat diduga bahwa sewaktu per-
gantian kedudukan,:Sunan Giri mendirikan bangunan, atau
merombak bangunan yang ada sebelumnya dalam lingkungan
kedaton. Kalau'itu benar, maka ada kesingkrunan dengan
pendapat De Braaf yang menyafakan bahwa Sunan Giri (Pra-
bu Satmata) mulai mendirikan kedaton pada tahun 1485 M?G
Berdasarkan hasil reseach di lapangan,:bukti ar-
kidlogis telah didapatkan, dimana pada kompleks kedaton
yang terletak di puncak bukit terdapat pondasi pendopo:
keraton yang letaknya berdekatan demgan pondasi* masjid

di samping pondasi-pondasi lainnya.aﬂ

Dari data ini da-
pat diasumsikan bahwa pernyataan De Graaf dan pendapat
pertama di atas adalah mempunyai pengertian khusus are
tinya berdirinya kedaton_itu terbatas pada sebuah bangu
nan bukan secara keseluruhan dari bangunan yang sudah
ada sebelumnya; dengan demikian kiranya dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa pada tahun 2 1474 M. telah berdi
ri bangunan (masjid) sebagai tonggak iberdirihya;£ -pn-
sét da'wah lslamiyah di wilayah Giri-Gresik yang dipe-
lopori oleh Sunan Giri. Tetapi dengan adanya kondisi
yang memungkinkan, sekitar tahun 1480-an tempat.. terse-
but mengalami pergeseran nilai, yaitu tumbuh menjadi ¥ .

Eedaton giri,

3'6De Graaf, Op.cit, hal, 186,

3F"Bapak shadali, Wawancara, Tgl. 26-Des'92,




Sehubungan dengan munculnya -kedaton Giri, dalam
buku vBabad Hing Gresik" sebagaimana yang telah dikutip
oleh Bapak Banun Mansur, telah menceritakan sebagai beri-
kut ; " Raden Paku (Sunar Giri pen) hanggenipun babat =
~babat hung redi kedaton dampun dados wewengkon dalem, sa-
ha sampun dados kedaton tunda sapta; sepale kangge shalat
‘sepale kangge tilem.','i8

Artinya : "Raden Paku (Sunan Yiri) dalam membuka
hutan di kedaton sudah menjadi wilayah kekeuasaan, juga
sudah menjadi istana tingkat tujuh; sebagian untuk sha -
lat sebagian untuk tidur.®

Dalam konteks tersebut, terdapat-kata-kata kedaton
tunda sapta. Hal ini tidak jelas, apakah istana yang ber-
tingkat tujuh itu yang dimaksudkan atapnya atau lokasinya
terbagi mennjadi tujuh bagian, misalnya sebdgisn  unbuk
shalat (mas jid), sebagian untuk pesantren, sebagian untuk
tinggal Keluarga dan seterusnya, Apabila ini- dikaitkan
dengan'data sebagaimana telah dipaparkan di atas .maka ki
ranya yang lebih cocok dengan maksud teks di atas adalah
lokasdinya. |

Yengan munculnya kedaton Giri, otomatis akan menam
bah dampak positif bagi pertumbuhan Islam di: wilayah Gie-
ri, Jjuga bagi diri pribadi Sunan Giri sendiri. Sebab ke=-
daton adalah merupakan suatu lambang kebesaran, kemegahan

dan kemereguan bagi auatu pemerintah yang syahj dan bangun

38Banun Mansur, Situs-situs Purbakala Di habupaten
gresik, Yp.cit, hal.,
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an yang demikan itu sejak dulu kala merupakan suatu hal

yang akan menambah kewibawaan seorang pimpinan atau raja

Séhubungan dengan hal inii, De Graaf telah memberitakan .
sebagaﬁ.berikut s

Dibangunnya kedaton dan dipakainya nama gelar raja

(Prabu Satmata) boleh dianggap sebagal gejala telah
meningkatnya kesadaran harga diri para wali dan pim=-
pinan kelompok keagamaan Islam yang masih muda; le-
bih dari kelompok-kelompek yang lebih tua, merasa di
rinya anggota masyarakat Islam internasional. 39

Epnculnya kedaton Giri fentunya selalu terkait de-
ngan. kondisi masyarakat yang melingkupinya, karena hal
ini merupakan bagian dalam hirarki kekuasaan tersebut;dam
kedaton adalah sebagai pusat adminidtrasif suwatu pemerin-
tahan dan pusat pertumbuhan dari suatu pemukiman fungfio-
nal dan terhentuknya komunitas sosial, tgntunya juga ada
sarana dan pra sarana secara kompientatif. Dari sini da-
pat dikatakan bahwa kedaton pada waktu itu selalu terkait
paling tidak dengan tiga komponen yaitu alun-alun, istana
dan pasar, Toponim semacam ini dapat dijumpai pada keraja
an-kerajaan lama. di Jawa.,.

Berdasarkan hasil penelitian jang ada, telah dite-
rangkan bahwa di Wilayah éiri telah didapafkan kedaton
(istana), permukiman fungéional misalnya kampung kauman,
Jaraganan, Kajen dan sebaginya. Demikian juga dengan ba-

tas-batas wilayah telah didapatkan misalnya Kawisanyar,

Kebon-dalem, lambak Boyo.¢o_lni telah menunjukkan dan:. lea

39De.Graaf, Loc.cit .

4ONurhadi, yata Ruang Pemukiman Firi; Sebuah Hipo-
tesa Atas hasil Penelitian Di Giri Jawa Timur, , Pusat
Tenelltian Arkiologl Nasional, vakarta, 1985, hal. 313,




L]

45

bih mendekatkan Suatu kebenaran bahwa kedatog Giri itu
ada. Walaupun kondisi tersebut bila dibandingkan dengan
kondisi kedaton yang lain, fqlah menun jukkan perbedaan,
hal ini mungkin disebabkan kondisi geografi wilayah Gi-
ri yang berbukit dan mungkin juga dikarenakan telah ter

jadi pergeseran letak dalam kurun waktu‘yang panjang..

K 2. Pertumbuhan Kedaton Giri Gtesik

2.1, Sebagai*Lembaga Pehdidikan

Semenjak Sunan Giri tinggal di bukit.Giri~dengan
mas jidnya, beliau telah mendédikan mas jid yang baru
itu selain berfungsi sebagéi tempat ibadah dglém arti
khusus, juga sébagai madrasah tempat beliau mengajar a-
gama Islam kepafa pawa santrinya, yang kemudian sangat
terkenal dengan sebutan madrasah Giri atau pesantren
Gini.41 | _

Penyebaran Islam di indonesia, khususnya di Jawa
pada masa awal telah disajikan dan di sesuaikan kepada
masyarakat yang menganut agama {iwa dan ﬁudha,’sehing-
ga mudah dimengerti dan cepat diterima. Dengan sistem
itulah maka masyarakat Jawa dengan mudah sekali meneri-
ma agama baru tersebut, ‘

Latar belakang kultur itulah mungkin, mengapa Su
nan G¢iri telah memilih tempat di atas bukit Giri untuk
di jadikan sebagai tempat tingggi dan sebagai pusat pe =
nyebaran Islam, Sebagai seorangvmuslim . bisa juga Dbe=

liau mengambil contoh dari 7 Nabi Muhammad Saw. ketika

“11R1, Op.cit, hal. 125.

4
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sedangﬂmgncari iﬁspirasi dankpetunjuk dari Tuhan kepada :i—
atu jalan kehidupan yang benar; maka ia menyepi di gua khiw
ré' yaitu suatu tempat yang terletak di atas bukit Nur di
kota -Makkah., Pandangan yang demikian itu mempunyai arti
Yang magis., Bisa juga.bleh‘Sunan Giri dianggap sebagai sia-~
sat dalam rangkah mempertahankan diri dari serangan luar
atau dilihat dari letak geografis dan ketahanan, itulah
mungkin yang menjédh alasan Sunan Giri sehingga bukit Giri-:
dipilihnya sebagai tempat pengembangan Islam.

Dalam perkembangannya, setelah Suﬁan Giri mengganti-
kan kedudukan Raden Rahmat, maka beliaﬁ lebih dikenal oleh
masyarakat, apalagi beliau memiliki kecerdasan dan kedala -
man ilmu agama., Sementara itu untuk membina para santrinya,
Sunan Giri memgeﬁbangkan sistem pendidikan pesantren. Hal
ini sebagaimana yang pernah dilakﬁkanvoleh Raden Kahmat di
Surabaya, yang mana sistem yang dipakai oleh Raden Rahmat
sendiri adalah merupakan rintisan Maulana Maliik Ibrahim."2

Sistem pendidikan pesantren Yang pernah dirintis
oleh Maulana Malik Ibrahim yang kemudian diteruskan oleh
Radenﬂaahmat adalah sistem pendidikan {slam yang mengambil
bentuk lembaga pendidikan biara dan asrama yang dipakai
oleh pendeta dan biksu mengajar dan belajar; Oleh sebab itu
pesantren di masa itu memakai mandala-wihara Hindu-Budha

yang pengaruhnya masih terlihat sampai sekarang.

4zNur Amin rattah, Metode Da‘wah wali Sanga, TB. Ba=-
~hagia, Pekalongan, 1985, hal, 65, .
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Hal ini merupakan suatu langkah yang tepat dalam
proses méngembangkan ajaraj Islam terhadap masyarakat se~
tempatvagar tidak terjadi kontradiktif Yang menyolok da -
lam menerima nilaj-nilai lslam, Meskipun sistem pendidik-
an: pesantren menganut sistem padepokan yang mengaitkan
orang pada biara, tetapi santri bukanlah pendeﬂa.43?éksn»
hingga siapapun orangnya dapat belajar di pesantren ter-
.8ebut,

Dengan melalui’sistem pendidikan sebagaimana telah
diterapkan di atas, maka pesantren Giri Yang,dik;mbangkan
oleh Sunan Giri dalam waktu relatif singkat telah men jadi
pesantren yang besar, karena para‘santri saling berdata -
ngan dari berbagai penjuru untuk menuntut ilmu agama di
situ. Dalam hal ini Umar Hasyim telah memberikan ketera -
ngan sebagai berikut ‘ |

Setelah beliau mendirikan pesantren di Gresik (Gi-

ri pen) maka berdatanganlah para santri dari berba -
gal daerah seperti daerah Jawa engah, daerah Jawa 7
Timur, Madura, Sulawesi, Kalimafitan, Nusa.Penggara,
Maluku dan daerah-daerah lain di Indonesia, 44

Perkembangan pesat pesantren yang ada di Kedaton
Giri-gresik dewasa itu dapat dimengefti, karena Sunam Gi-
rg‘t;dakfpe;nahqmembatasiiéégééréh ;gg%gkﬁggggntgg‘ ‘

agama darinya. Siapapun or;hgnya téﬁpa'dipertimbangkan

43011fford Geerzt, aAbangan, Santri, Priyayi bDalam
Masyarakat Jawa, Pustaka JE?ET53EﬁE??ET—TégTT—%EIT—Ezif__
44Umar Hasyim, Op.Cit , hal, 62,




, )
asal keturunannya dapat menuntut ilmu di pesantren itu, ¢
Sementara letak Kédatdn Giri yang berbukit dan berdekatan
dengén pelabuhan, amat memungkinkan bagi cépatnya berita
tentang perkemﬁangan pesantren di Kedaton Giri ke berba -
gal daerah diluusantara;

"Ajaran Islam yang tidak membedakan pangkat, ketu-
runan, kekayaan maupun kebangsaan telah menjadikan pesan-
tren dalam Kedaton Giri-Gresik aébagai lembaga pendidikén
di Jawa Timur (selain Ampel Denta) yang dapat diikuti
oleh seliruh kalangan masyarakat, Namun demikian sebagailh
seseorang yang mempunyal wawasan luas‘@8an mendalam tenta-
ng prospek daiwah,lslamiyah,{Su; * firi melihat penting -
nya upaya melebarkan sayap dibidang datwah untuk menye -
barkan 1slam ke berbagai daerah yang belum mengetahui'ﬁ
atau masih rendah pengetahuannya itentang ajaran 18lam
- Oleh sebab itu Sunan Giri melihat kemungkinan terbaik ada
lah dengan mendidik dan mengkader para santrinya sehinggaL
nantinya siap pakai., sebagai fealisasinya beliau selalu
mengirim utusan diantaranya ke pulau Jawa dan ke daerah
Nusantara - . bagian timur yaﬁg terdiri dari pelajar,saus
dagar dan nelayan. Siasat sunan Giri dalam mengajarkan
agama Islam dan.mengirim muballigh ke‘berbagai daerah
di Nusantara merupakan.suatu»éiasat untuk mendekati © ma-

syarakat."'5

45Kamka, Dari Perbendaharaan lama, Bulan Bintang,
Jakarta, 1980, hal, 8.
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TLangkah Sunaﬁ @iri untuk mengkader pafa santrinya
yang ada di pesaniren Kedaton yiri, kiranya semakin ku-
at manakala di ibu kota Majapahit terjadi kemelut., Denge
an kondisi yang semacam itu, maka Sunab Giri melihat su-
atu kemuﬁgkinan meniﬁisnya dukungan Majaphhit atas ke=
kuasan (¢iri, sehingga dengan menyiagakan diri kalau se -
waktu-waktu terjadi perubahan kebi jaksanaan dari pengua-
sa Majapahit yang baru, pihak ummat Islam haruslah sudah
menentukan alternatif untuk mengantisipasnya. Justru itu
lah dengan penyebatan para santri tersebut adalah salah
satu strategi yang tepat demi keberlangsungan dan keberw-
lamjutan dal~  _.ugembangan Isiai o "”ﬁté Giri dihane

curkan oleh pihak Majapahit,
2.2+ Sebagai Pusat Pemerintahan Ulama

Pada awal pertumbuhan Islam di wilayah Jawa Timur
Ampel Denta lebih dikenal sebagai pusat kekuasaan agama
Sunan Giri dengan dukungan Raden Rahma}, sebelum Demak
berdiri beliau membuat wilayah Giri sebagai pusat kegi-
atan da‘wah yang merupakan cabaﬁg dari Ampel « Peme-
rintahan Majapahit sendiri memaklumi hal tersebut karena
kegiatan &ang dilakukan oleh mereka itu tidak mengandung
isu politik. |

Séjalan dengan pertumbuhan lslam di Jawa Timur
yang telah dimotori oleh faden Kahmat dan Sunan Uiri,

rupanya telah menunjukkan peningkatan dalam perkembangan

nya dan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap masya-




| 567
rakat Kkhususnya pada masyarakat pesisir utara Jawa Timur
Sementara dipihak pemerintahan pusat Majapahit terjadi ke
mundiiran akibat terjadinya pergolakan politik, Lama kela-
maan akhirnya dafi penguasa Majapahit menaruh kecurigaan
terhadap gerakan yang d;lakukan oleh tokoh agama tersebut
sehingga pihak Majapahit di bawah kekuasaan Wirabhumi .

(1474~1478 M) berusaha untuk menumbangkan pusat da'wah
yang ada di wilayah Giri,tetapi menga%ami'kegagalan kate-

46ha1,1n1 adalah me=

1% pertahanan Sunan Giri cukup kuat.
rupakan suatu buktibyang meniun jukkan berkembang pesatnya
peranan kekuasaan politik Giri dibawah pimpinan Sunan Gi-
ri,

Berangkat dari kegagalan dan melihat semakin ber -
pengaruhnya Islam terhadap kalaﬁgan masyarakat pesisir
utara Jawa Timur yang telah dipelopori oleh Sunan | Gir}
dan Kaden Mahmat, maka .¥paja Majapahit berusaha - komprus
mi dehgan kedua tokoh tersebut, yaitu dengan jalan menga-
kui dan menjadikan sebagai orang-orang besar kerajaan Ma-
japahit, 47

Bahwa pengakuan tersebut oleh ‘pemerintah Majapahit
pada dasarnya adalah merupakan suatu strategi politik de~

mi kestabilan pemerintahan, yang pada saat itu telah tam-

pak adanya suatu kemerosotan. Maka dengan diakuinya Raden

. 46Umar Hasyim, op.cit, hak. 84,

471 b 1 a., hal, 82,
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Rahmat dan Sunan Giri sebagai seorang pemerintah diharap-

kan untuk dapat dijadikan patmer pemerintah dalam memper-
tahankan kekuasaan bersama-sama para tokoh muslim, karena
mereka sudah memiliki pengaruh besar di kalangan masyara-
kat., Oleh karena itulah pemerintah Majapahif memberikan
.kébebasan kepada para tokoh agama pada waktu ifu dalam
mengembangkan da'wah tanpa gdanya suatu pertentangan, Ke-
sempatan baik ini o6leh RadenkRahmat<dan Sunan $iri  juga
para tokoh agama lainnya, digunakan untuk membuka tempat
Baru sebagdi pusaf da‘wah, Dalam hal ini yang y;ng diteme:
puh adalah dengan menyuruh Raden Fattah untuk membuka
tempat yang ada di Bintara, inipun mendapat persetujuan
dari jara Majapéhit. Bahkan Haden Fattah diangkét men jadi
Adipati di daerah itu,%8 |

‘Dapat diduga bahwa usaha tersebut bagi para tokoh
agama waktu itu adalah merupakan salah satu taktik untuk
meﬁgalihkan'pandangan pemerintahan pusat Majapahit terha-
dap pusat kekuasaan agama yang ada di Ampel benta, yang
dipindahkan ke Bintara Demak dan menetapkan Giri sebagai
salah satu pusat kekuasaan apama yang ada di wilayah Jawa
bagian Timur.

Vengan sikap para tokoh agama tersebut yang fleksi

bel, juga adanya sikap positif tig japahit, maka pusat da'-

48Abdurrahman, Up.cit , hal, 152-153,

e e
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wah yang ada dii wilayah Giri setelah wafatnya Raden Rah=
mat, telah mengalami perkembangan yang sangat pesat,
Tempat tefaebut benar-benar berubah menjadi suatu kekug-
saan agama yang besar, ini disebabkan adanya pengakuan
dari pemerintah Majapahiﬁ<jang.telah menjadikan Giri ge-
bagai daerah puéat gubernuran atas (gresik dan Surabaya‘:'9

Kekuasaan Giri yang berpusat di Kedaton Giri ada-
- lah merupakan pola pemerintahan ulama, sebagai embris

50 Dari Girilah

berdirinya kerajaan Demak yang Islami.
pafaﬁtokoh agama menyusun satu kekuatan dan memfokuskan
segala aktifitas yang menyangkut kepentingan umat Islam
pada saat itu. Sinar-sinar Islam mulaji dipancarkan ! . ke-
berbagai daerah di Nusantara terutama daerah-daerah yang
masih berbau.: Hindu dalam wilayah kekuasaan Majapahit..
Dengan keagungan dan kebesaran 181am>dalam waktﬁ yang
relatif singkat daerah-daerah di sekitar Giri | seperti
Tuban telah berkiblat kepada Giri, demikian juga dengan
para bupatinya segera memeluk agaﬁa Islam..51

Walaupun daerah:tersebuﬁ,sebenarnja masih dibawah
kekuasaan Majapahit, tetapi mereka berusaha untuk memer-
dedekan diri dari kekuasaan Majapahit. Hal ini ' .bukan z
berarti adanya negara dalam negara, tetapi hanya sebagai

suatu taktik untuk membebaskan dari pemerintah’Majhpahit

495amka, op.cit, hal 145.°

50

‘Umar Hasyim,.o .Cit , hal 81,
N1y a,
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yang diatur dari giri karena Giri dijadikan dari pada

gerakan keagamaan dan kerohanian. Dengan dasar ruh Islam
kekuasaan Giri pada masa Sunan Giri yang berpusat di Ke -

daton semakin besar, karena tidak terikat oleh batas teri

torial.




